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ABSTRAK  

Urbanisasi merupakan salah satu fenomena global yang membawa dampak besar terhadap 
perubahan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat, termasuk pada wilayah-wilayah adat di 
Indonesia. Di wilayah adat seperti Kampung Malaumkarta, Kabupaten Sorong, dinamika ini muncul 
melalui peningkatan akses infrastruktur, intervensi pembangunan, dan intensitas interaksi 
masyarakat dengan wilayah luar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan lanskap 
budaya di Kampung Malaumkarta sebagai akibat dari proses urbanisasi selama periode 2019–2025, 
serta mengidentifikasi bentuk perubahan dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui analisis coding dan analisis spasial dengan data 
yang didapatkan dari studi pustaka, observasi lapangan, dan wawancara mendalam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada elemen fisik, terjadi perubahan pada lingkungan binaan dengan adanya 
peningkatan infrastruktur seperti jalan, drainase, jaringan komunikasi yang mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal serta pengembangan kawasan wisata. Namun, pada penggunaan lahan pertanian 
dan penggunaan lahan permukiman tetap stabil di bawah pengelolaan tradisional. Pada elemen non-
fisik, perubahan utama terlihat pada kegiatan ekonomi dan budaya. Pada kegiatan ekonomi terjadi 
peningkatan kesejahteraan akibat intervensi pemerintah, dukungan lembaga swadaya, dan 
pengembangan pariwisata berbasis alam. Sementara itu, pada kegiatan budaya, generasi muda 
mulai jarang menggunakan bahasa daerah meskipun kegiatan adat dan spiritual tetap terjaga 
melalui peran gereja dan sistem egek sebagai penguat nilai sosial. Secara keseluruhan, proses 
urbanisasi di Kampung Malaumkarta tidak menimbulkan perubahan yang signifikan, karena 
masyarakat Kampung Malaumkarta masih mempertahankan nilai adat, solidaritas sosial, dan 
kearifan lokal sebagai dasar ketahanan budaya. 

Kata Kunci: Lanskap budaya; urbanisasi; kearifan lokal; Kampung Malaumkarta.  
 
 
ABSTRACT  

Urbanization is a global phenomenon that has significantly affected the social, economic, and cultural 
conditions of communities, including indigenous areas in Indonesia. In indigenous areas such as 
Malaumkarta Village, Sorong Regency, these dynamics are reflected in improved infrastructure 
access, development interventions, and increasing interactions between local communities and 
external areas. This study aims to analyze changes in the cultural landscape of Malaumkarta Village 
resulting from urbanization during the 2019–2025 period and to identify the forms of change and the 
factors influencing them. A qualitative approach was employed through coding and spatial analyses, 
using data obtained from a literature review, field observations, and in-depth interviews. The results 
show that, in terms of physical elements, changes have occurred in the built environment through 
improvements in infrastructure, including roads, drainage systems, and communication networks, 
which have contributed to local economic growth and tourism development. However, agricultural 
and residential land uses have remained relatively stable under traditional management practices. 
In terms of non-physical elements, the main changes are observed in economic and cultural 
activities. Economic activities have contributed to improved community well-being through 
government interventions, support from non-governmental organizations, and nature-based tourism 
development. Meanwhile, cultural changes are reflected in the declining use of the local language 
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among younger generations, although traditional and spiritual activities remain well preserved 
through the role of the church and the egek system as mechanisms for strengthening social and 
cultural values. Overall, urbanization has not resulted in significant changes to the cultural landscape 
of Malaumkarta Village, as the community continues to maintain customary values, social solidarity, 
and local knowledge as the foundation of cultural resilience. 

.  

Keywords: Cultural landscape; urbanization; local wisdom; Malaumkarta Village. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kampung Malaumkarta merupakan 
kampung yang berada di pantai utara 
Kabupaten Sorong, Papua Barat. Kampung 
ini memiliki tipografi yang terdiri dari gunung, 
lembah, lereng serta laut yang melingkar dan 
membentuk tanjung menjadikan kampung ini 
sebagai kampung wisata bahari. Kampung 
Malaumkarta tidak hanya menyajikan 
lanskap yang indah tetapi juga budaya yang 
masih dipertahankan sampai saat ini. 
Pengembangan wisata di Kampung 
Malaumkarta sedang ditingkatkan sehingga 
banyak terjadi pembangunan-pembangunan 
baru, hal ini baik untuk meningkatkan 
perekonomian Kampung (Muawanah et al. 
2020). 

Namun, di balik perkembangan 
tersebut, pembangunan semakin pesat dan 
bertambahnya hubungan dengan wilayah 
luar mulai membawa perubahan dalam 
kehidupan masyarakat. Penggunaan 
teknologi dan meningkatnya kebutuahan 
ekonomi menjadi faktor yang mempengaruhi 
cara hidup masyarakat sehari-hari. 
Perubahan ini merupakan bagian dari proses 
urbanisasi yang merupakan fenomena global 
yang membawa dampak signifikan terhadap 
berbagai aspek kehidupan, termasuk 
lingkungan fisik, sosial, dan budaya (Chigudu 
and Chavunduka, 2021). Proses urbanisasi 
yang terjadi di negara berkembang sering kali 
berlansung cepat dan tanpa terkendali 
sehingga berujung pada perubahan 
penggunaan lahan dan lanskap (Alnsour, 
2016; Alnsour et al., 2023).  

Lanskap budaya di Malaumkarta 
terbentuk dari hubungan erat antara 
manusia, lingkungan alam, dan kepercayaan 
yang diwariskan turun-termurun. Aktivitas 
adat, kegiatan spiritual, dan praktik 
pemanfaatan sumber daya alam menjadi 
bagian dari identitas budaya yang masih 
bertahan hingga kini. Kajian mengenai 
lanskap budaya sendiri semakin 
mendapatkan perhatian dalam beberapa 
tahun terakhir karena kontribusinya terhadap 
pemahaman variasi budaya manusia 

diberbagai wilayah, serta kemampuannya 
dalam mengungkapkan akar sejarah alami 
dari budaya lokal (Zhou, Cenci, and Zhang, 
2024).  Selain itu, lanskap budaya juga dapat 
dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata, 
visual yang memberikan keindahan, saksi 
sejarah dan budaya suatu tempat, bahkan 
merepresentasikan karakter suatu wilayah. 
Akan tetapi, banyak lanskap budaya yang 
awalnya berkembang dari aktivitas 
tradisional, kini mengalami perubahan besar 
akibat alih fungsi lahan untuk kepentingan 
urbanisasi (Yu et al., 2016; Liu et al., 2022). 
Dinamika demografi dan pertumbuhan 
ekonomi menjadikan proses urbanisasi sulit 
dihindari, namun jika berlangsung terlalu 
cepat, hal ini dapat merusak struktur, fungsi, 
dan identitas asli lanskap budaya, yang pada 
akhirnya perpotensi menurunkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat lokal (Hasan et 
al., 2020; Liu et al., 2022).  

Dengan mempertimbangkan dampak 
urbanisasi yang semakin nyata terhadap 
lanskap budaya, urgensi penelitian ini 
terletak pada perlunya pemahaman 
mendalam mengenai bagaimana urbanisasi 
memengaruhi lanskap budaya, sehingga 
dapat memberikan gambaran mengenai 
dinamika perubahan yang terjadi. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji perubahan lanskap budaya yang 
muncul akibat proses urbanisasi di Kampung 
Malaumkarta dari aspek fisik dan non-fisik 
selama periode 2019-2025.  

Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa urbanisasi berpengaruh terhadap 
perubahan lanskap, penggunaan lahan, dan 
nilai budaya lokal. Anindhita et al. (2024) 
menegaskan pentingnya pelibatan 
komunitas dalam pengelolaan pariwisata 
berbasis budaya melalui pendekatan 
community-based tourism di Papua Barat, di 
mana masyarakat adat Kamoro berperan 
aktif dalam menjaga keseimbangan antara 
pelestarian lanskap budaya dan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi. Di sisi lain, Maheng, 
Pathirana, and Zevenbergen (2021) 
mengungkap bahwa urbanisasi memicu 
perubahan signifikan pada pola lanskap dan 
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fungsi ekosistem di kawasan metropolitan, 
sehingga diperlukan pemantauan spasial 
untuk memahami tingkat fragmentasi ruang 
yang terjadi. Pendekatan ini diperkaya oleh 
Sasongko, Gai, and Azzizi (2024) yang 
menunjukkan hubungan erat antara dinamika 
perubahan penggunaan lahan dan persepsi 
masyarakat di kawasan peri-urban, 
menegaskan bahwa dimensi sosial dan 
persepsi komunitas perlu dipertimbangkan 
dalam analisis spasial urbanisasi. Penelitian-
penelitian tersebut umumnya dilakukan pada 
kawasan metropolitan, peri-urban, atau 
wilayah adat dengan konteks yang berbeda. 
Kajian yang secara khusus menganalisis 
perubahan lanskap budaya akibat urbanisasi 
pada skala kampung adat di Papua Barat, 
dengan menggabungkan perubahan spasial 
dan dinamika sosial-budaya masyarakat, 
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
mengisi kesenjangan tersebut dengan 
menganalisis perubahan lanskap budaya di 
Kampung Malaumkarta, Kabupaten Sorong, 
melalui kombinasi analisis spasial dan 
pendekatan kualitatif. 

 
METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif digunakan untuk 
menyelidiki kondisi objek yang bersifat 
alamiah, dimana peneliti berperan sebagai 
instrumen kunci (Sugiyono, 2023). Penelitian 
ini berusaha untuk menemukan dan 
menggambarkan secara naratif aktivitas 
yang dilakukan serta dampak dari tindakan 
tersebut terhadap kehidupan individu yang 
terlibat (Fadli, 2021). Pendekatan ini relevan 
karena proses urbanisasi dan dampaknya 
terhadap lanskap budaya di Kampung 
Malumkarta merupakan fenomena sosial dan 
kultural yang terjadi secara alamiah di 
masyarakat, sehingga diperlukan 
pemahaman mendalam dari prespektif 
masyarakat itu sendiri.  

Penelitian dilakukan di Kampung 
Malaumkarta, Distrik Makbon, Kabupaten 
Sorong, Provinsi Papua Barat Daya (Gambar 
1). Analisis perubahan lanskap budaya 
dilakukan pada periode tahun 2019–2025, 
dengan mempertimbangkan ketersediaan 
data historis dan perubahan pembangunan 
yang terjadi selama rentang waktu tersebut. 

Komponen analisis dalam penelitian 
ini mengacu pada konsep lanskap budaya 
yang terdiri atas elemen fisik dan non-fisik. 
(Čurović et al., 2019; Kostanjšek and 
Golobič, 2023; Li et al., 2024). Elemen fisik 
meliputi lingkungan binaan, penggunaan 

lahan pertanian, dan penggunaan lahan 
permukiman. Sementara itu, elemen non-
fisik mencakup kegiatan spiritual, ekonomi, 
sosial, dan budaya. Berdasarkan kajian 
literatur tersebut komponen analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut:  

 
Tabel 1. Komponen Analisis 

No Komponen  
Analisis 

Sub Komponen 
Analisis 

1 Elemen fisik  Lingkungan binaan  
Penggunaan lahan 
pertanian  
Penggunaan lahan 
permukiman  

2 Elemen non 
fisik  

Kegiatan spritual 
Kegiatan ekonomi  
Kegiatan sosial 
Kegiatan budaya  

 
Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
cara yaitu studi pustaka, observasi lapangan 
dan wawancara. Studi pustaka merupakan 
teknik pengumpulan data dengan mengkaji 
buku, literatur, arsip, dan laporan yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti 
(T and Purwoko, 2017; Cahyono, 2020). 
Dalam penelitian ini, studi pustaka yang dikaji 
difokuskan pada revelansi teori 
pembahasan, yakni terkait konsep 
urbanisasi, lanskap budaya, beserta 
hubungan antar keduanya. Selain itu, studi 
pustaka juga menjadi pembanding dengan 
temuan lapangan di Kampung Malaumkarta, 
sehingga analisis yang dilakukan memiliki 
dasar ilmiah yang kuat dan dapat 
menunjukkan keunikan kasus yang terjadi di 
wilayah tersebut. Sementara, observasi 
lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi 
kondisi eksisting lanskap budaya di Kampung 
Malaumkarta, mencakup elemen fisik seperti 
penggunaan lahan pertanian dan 
permukiman, serta elemen non-fisik seperti 
aktivitas spiritual, ekonomi, sosial, dan 
budaya. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperoleh data primer secara langsung di 
lokasi dan mengkonfirmasi temuan dari studi 
literatur serta hasil wawancara dengan 
stakeholder. Observasi dilakukan dengan 
mencatat, memetakan, dan 
mendokumentasikan pola ruang serta 
interaksi masyarakat yang mencerminkan 
perubahan akibat urbanisasi. Sedangkan 
untuk pengumpulan data wawancara 
dilakukan melalui wawancara mendalam 
dengan pendekatan semi-terstruktur untuk 
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menggali pemahaman dan perspektif 
narasumber mengenai perubahan lanskap 
budaya akibat urbanisasi di Kampung 
Malaumkarta. Teknik penentuan informan 
menggunakan purposive sampling, yaitu 
pemilihan narasumber secara sengaja 
berdasarkan pengetahuan, peran, dan 
keterlibatan mereka dalam dinamika sosial-
budaya serta proses pembangunan di 
wilayah tersebut. Purposive sampling sendiri 
merupakan metode pengambilan sampel 
yang digunakan untuk memilih responden 
sehingga memungkinkan dalam memberikan 
informasi sesuai dengan tujuan penelitian 
(Campbell et al., 2020). Narasumber yang 
dipilih dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 2, dengan total 7 narasumber yang 
dipilih untuk mewakili empat perspektif, yaitu 
1 Kepala Kampung sebagai pengelola 
wilayah, 1 perwakilan pemerintah daerah 
sebagai pembuat dan pelaksana kebijakan, 2 
masyarakat lokal sebagai pihak yang 
mengalami perubahan secara langsung, 
serta 3 pemuda kampung sebagai 
representasi generasi muda yang mengalami 
perkembangan sosial dan budaya akibat 
urbanisasi.  

Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis coding 
dan teknik analisis spasial. Teknik analisis 
coding digunakan untuk mengidentifikasi 
pengaruh urbanisasi terhadap perubahan 
lanskap budaya dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan 
tersebut dan teknik analisis spasial 
digunakan untuk memetakan perubahan 
elemen fisik wilayah akibat urbanisasi. 
Analisis coding sendiri merupakan teknik 
kualitatif yang menggunakan kata atau frasa 
singkat untuk merepresentasikan data 
berbasis bahasa atau visual, seperti transkip 
wawancara, catatan observasi dokumen, 
gambar, atau artefak. Proses coding 
dilakukan secara bertahap melalui tiga 
tahapan yang saling berkaitan, yaitu open 

coding, axial coding, dan selective coding. 
Tahap open coding dilakukan dengan 
mengidentifikasi dan memberikan kode pada 
informasi atau tema awal yang diperoleh dari 
hasil wawancara, kemudian axial coding 
digunakan untuk mengelompokkan serta 
menghubungkan kategori-kategori yang 
memiliki keterkaitan, sedangkan selective 
coding dilakukan dengan mengintegrasikan 
kategori-kategori tersebut untuk 
merumuskan tema utama penelitian. Dengan 
demikian, proses coding menjadi 
penghubung antara data yang diperoleh 
selama pengumpulan data dan pemahaman 
terhadap makna yang terkandung di 
dalamnya (Skjott Linneberg and Korsgaard, 
2019). Strategi dalam pengkodean 
melibatkan langkah-langkah seperti Gambar 
2. Dalam proses coding, peneliti terus 
berinteraksi dengan data, secara berulang 
membandingkan, mereduksi, dan 
mengonsolidasikannya menggunakan teknik 
yang sesuai. 

Sementara itu, teknik analisis spasial 
merupakan teknik memahami karakteristik, 
pola, distribusi, hubungan dan perubahan 
suatu fenomena berdasarkan lokasi atau 
posisi geografisnya (Rakuasa et al. 2022). 
Analisis dilakukan dengan membandingkan 
kondisi spasial tahun 2019-2025 
menggunakan citra satelit resolusi tinggi 
yang diperoleh dari Google Earth serta data 
hasil observasi lapangan. Pengolahan data 
dilakukan menggunakan perangkat lunak 
ArcGIS/QGIS melalui interpretasi visual 
untuk mengidentifikasi perubahan 
lingkungan binaan, penggunaan lahan 
pertanian, penggunaan lahan permukiman. 
Kriteria perubahan ditentukan berdasarkan 
adanya penambahan, pengurangan, atau 
perubahan fungsi ruang antar periode 
pengamatan. Hasil analisis spasial kemudian 
dikaitkan dengan data wawancara untuk 
menjelaskan faktor-faktor yang mendorong 
perubahan tersebut. 

 
Tabel 2. Narasumber dan Kriteria Pemilihan 

No Narasumber Kriteria Pemilihan 
1 Kepala Kampung Memiliki otoritas formal dan pengetahuan menyeluruh tentang 

sejarah, kebijakan lokal, dan perubahan wilayah secara administratif 
maupun sosial  

2 Pemerintah daerah 
Kabupaten Makbon 

Dinas terkait yang memiliki tanggung jawab atau informasi kebijakan 
yang mempengaruhi Kampung Malaumkarta  

3 Masyarakat (warga 
lokal) 

Dipilih berdasarkan lamanya tinggal (minimal 10 tahun) dan 
keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial atau budaya kampung, 
sebagai representasi pengalaman langsung terhadap perubahan 
lanskap budaya 
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4 Pemuda kampung Dipilih karena keterlibatan dalam pelestarian budaya lokal dan 
potensi pengaruh generasi muda terhadap transformasi budaya 
serta ruang sosial, minimal 17 tahun keatas  

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Sumber: Citra Satelit Google Earth, 2025 
 

 
Gambar 2. Langkah-langkah Pengkodean 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kampung Malaumkarta 
Kampung Malaumkarta merupakan 

salah satu dari 15 Kampung/Keluarahan di 
Distrik Makbon, Kabupaten Sorong (BPS,  
2024). Letaknya berada di pesisir utara 
Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya, 
sekitar 48 km dari Kota Sorong dengan waktu 
tempuh kurang lebih dua jam perjalanan 
darat. Kampung ini dikenal dengan 
keindahan alamnya serta kekayaan 
keanekaragaman hayati, mulai dari berbagai 
jenis ikan, burung, hingga tumbuhan yang 
masih terjaga dengan baik.  

Menurut keterangan Kepala Kampung 
Malaumkarta, awalnya masyarakat setempat 
mendiami Kampung Maladofok. Namun, 
seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk, dilakukan pemekaran wilayah ke 
Kampung Malaumkarta, Suatolo, Sawatut, 
Malagufuk, dan Mibi. Kelima kampung 
tersebut kini tergabung dalam satu kesatuan 
yang dikenal dengan Malaumkarta Raya. 
Penduduk Kampung Malaumkarta mayoritas 
berasal dari masyarakat adat suku Moi Kelim, 
yang sejak lama dipercaya memiliki peran 

penting dalam menjaga keberlanjutan dan 
keanekaragaman sumber daya alam di 
wilayah tersebut melalui pengetahuan lokal 
dan kearifan tradisional (Anna, 2018).  

Bentuk kearifan lokal yang masih 
dipengang teguh oleh masyarakat Moi Kelim 
adalah praktik egek. Konsep ini menekankan 
pada pemanfaatan sumber daya alam secara 
bijaksana, yakni dengan mengambil 
secukupnya tanpa melakukan eksploitasi 
berlebihan. Kepala Kampung Malaumkarta 
menjelaskan bahwa dalam bahasa mereka, 
egek bermakna konservasi atau 
perlindungan. Penggunaan istilah lokal ini 
bertujuan agar masyarakat lebih mudah 
memahami pentingnya menjaga kelestarian 
alam demi keberlanjutan generasi 
selanjutnya.  

Masyarakat Kampung Malaumkarta 
tidak hanya dikenal karena kekayaan 
alamnya, tetapi juga karena warisan 
budayanya yang khas. Budaya tersebut 
tercermin dalam berbagai tarian tradisional 
serta cerita-cerita kuno yang menjadi 
identitas masyarakat setempat. Beberapa 
jenis tarian yang masih dilestarikan antara 
lain tari yosim—yaitu tarian dansa yang 
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diiringi musik dari suara mulut—dan tari 
aklen. Selain itu, masyarakat juga memiliki 
tradisi memanfaatkan kulit kayu untuk 
membuat noken, dan kaoof (tempat keramat) 
(Anna, 2018). 

 
Pengaruh Urbanisasi pada Elemen Fisik  

Meskipun urbanisasi saat ini menjadi 
fenomena global yang membawa perubahan 
signifikan di berbagai wilayah, kondisi di 
Kampung Malaumkarta memperlihatkan 
dinamika yang berbeda. Berdasarkan 
temuan lapangan, arus urbanisasi belum 
memberikan dampak besar terhadap lanskap 
budaya masyarakat setempat. Karakter 
ruang tradisional masih terjaga, pola 
permukiman asli masih dapat dijumpai, dan 
aktivitas budaya tetap berlangsung 
sebagaimana mestinya. Untuk melihat lebih 
jauh, uraian mengenai elemen fisik yang 
mengalami perubahan akibat urbanisasi 
disajikan pada bagian berikut. 

 
1. Lingkungan Binaan  

Lingkungan binaan merupakan salah 
satu elemen penting dalam lanskap budaya 
yang paling mudah terlihat dampaknya akibat 
proses urbanisasi. Perubahan pada 
lingkungan binaan biasanya tercermin 
melalui perkembangan infrastruktur, fasilitas 
umum, dan pola tata ruang permukiman 
(Izakovičová, Petrovič, and Pauditšová,  
2022). Hal tersebut juga terlihat di Kampung 
Malaumkarta, di mana hasil wawancara 
dengan Kepala Kampung, Kepala Distrik 
Makbon, serta perwakilan masyarakat dan 
pemuda menunjukkan bahwa telah terjadi 
sejumlah pembangunan di Kampung 
Malaumkarta dari waktu ke waktu. Bentuk 
pembangunan tersebut meliputi peningkatan 
akses jalan, pembangunan drainase, hingga 
pemasangan jaringan 4G. Peningkatan 
infrastruktur ini tidak hanya mempermudah 
mobilitas menuju kota dan memperluas 
akses komunikasi, tetapi juga memberikan 
dorongan bagi pertembuhan ekonomi lokal. 
Kondisi ini sejalan dengan pendapat 
(Kamaludin and Qibthiyyah, 2022 dalam UN 
DESA, 2021) yang menyatakan bahwa 
infrastruktur yang berkualitas tinggi disebuah 
desa dapat mendorong perekonomian desa 
dari berbagai sektor.  

Sementara itu, berdasarkan hasil 
survei lapangan dan analisis spasial, 
peningkatan infrastruktur turut berkontribusi 
terhadap perubahan Kampung Malaumkarta, 
yang ditunjukan pada Gambar 3.  Perubahan 
tersebut dilihat dari berkembangnya 
kawasan wisata yang menunjukkan adanya 

pemanfaatan ruang sebagai salah satu 
indikasi proses urbanisasi di Kampung 
Malaumkarta. 

 
2. Penggunaan Lahan Pertanian  

Pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi 
yang terus-menerus merupakan fenomena 
global yang tidak terhindarkan yang memicu 
perluasan wilayah perkotaan (Dadi et al., 
2016; Ayele and Tarekegn, 2020). Hal ini 
tidak terjadi di Kampung Malaumkarta, di 
tengah dinamika perubahan tersebut, 
masyarakat Kampung Malaumkarta masih 
mempertahankan lahan pertanian dan kebun 
keluarga mereka. Berdasarkan wawancara 
dengan Kepala Kampung Malaumkarta, 
diketahui bahwa setiap marga atau keluarga 
memiliki lahan kebun sendiri yang 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan sehari-hari, seperti seperti sayur-
sayuran dan buah-buahan. Pola 
pemanfaatan lahan ini menunjukkan adanya 
bentuk ketahanan dan kemandirian ekonomi 
masyarakat, karena mereka dapat 
memanfaatkan potensi yang tersedia di lahan 
kebun, laut, maupun hutan. Pemanfaatan 
sumber daya lokal tersebut tidak hanya 
memperkuat ekonomi rumah tangga 
masyarakat, tetapi juga mendukung 
keberlanjutan sistem pangan Kampung 
Malaumkarta. Prinsip keberlanjutan ini dapat 
menjadi gambaran bahwa strategi ketahanan 
pangan dapat terbentuk dari skala lokal, 
kampung adat. Hal ini jelas untuk mendukung 
ketahanan pangan nasional yang tertuang  
dalam  Undang Undang Republik Indonesia 
Nomor 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan 
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 
(Indonesia, 2009).  

Selain itu, praktik pengelolaan kebun 
diatur secara adat. Setiap keluarga 
mengetahui batas dusunnya masing-masing, 
sehingga tidak diperbolehkan mengambil 
hasil kebun dari dusun milik marga lain tanpa 
izin. Aturan ini menjadi mekanisme sosial 
untuk menghindari konflik antarwarga 
sekaligus menjaga kelestarian pengelolaan 
lahan. Hal ini mencerminkan nilai-nilai 
kearifan lokal yang masih kuat dipegang oleh 
masyarakat adat Moi, yang dikenal sangat 
menjunjung tinggi hukum adat dan mematuhi 
peraturan yang telah ditetapkan oleh leluhur 
mereka (Markus, Mahmudah, and Islamiaty,  
2022).   

Masyarakat juga melakukan kegiatan 
konservasi pangan lokal, salah satunya 
dengan membawa anakan sagu dari dusun 
untuk ditanam kembali di area rawa sekitar 
kampung. Sagu menjadi tanaman penting 



 
p-ISSN : 2088-8201    e-ISSN : 2598-2982 

 
 

Rahmi Ariani Salam; dkk., Pengaruh Urbanisasi Terhadap Lanskap Budaya: Studi Kasus Kampung 
Malaumkarta, Kabupaten Sorong  149 

DOI: http://dx.doi.org/10.22441/vitruvian.2026.v16i2.004 

Copyright ©2026 Vitruvian : Jurnal Arsitektur, Bangunan dan Lingkungan 
This is an open access article under the CC BY-NC license  

karena selain berfungsi sebagai sumber 
pangan pokok, juga mencerminkan kearifan 
lokal dalam menjaga keberlanjutan sumber 
daya alam.  

Sementara itu, berdasarkan hasil 
survei lapangan dan analisis spasial juga 
tidak ditemukan adanya perubahan yang 
signifikans pada lahan pertanian Gambar 4. 
Temuan ini memperkuat hasil wawancara 
yang menunjukkan bahwa masyarakat masih 
mempertahankan lahan kebun sebagai 
sumber kebutuhan pangan sehari-hari 
sekaligus bagian dari tradisi lokal. Hal 
tersebut sebagaimana disampaikan oleh 
masyarakat Kampung Malaumkarta: 

“Salah satu contoh, misalnya kita 
punya jualan kebun, toh. Dulu kan kami 
setengah mati kalau mau ke Sorong karena 
faktor transportasi.” (M1, 2025) 

Pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa lahan kebun berfungsi sebagai 
sumber pangan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dan mendukung perekonomian 
keluarga. 

 
3. Penggunaan Lahan Permukiman  

Penggunaan lahan permukiman di 
Kampung Malaumkarta menunjukkan kondisi 
yang cenderung stabil karena pengaruh 
urbanisasi belum terasa secara signifikan. 
Permukiman di kampung ini umumnya masih 
didominasi oleh masyarakat lokal yang 
merupakan bagian dari marga-marga asli 
setempat. Pola permukiman bersifat 
tradisional, dengan rumah-rumah keluarga 
yang dihuni oleh beberapa kepala keluarga 
sekaligus dalam satu unit bangunan. Hal ini 
menunjukkan keterbatasan ruang dan 
kebutuhan masyarakat akan pengembangan 
permukiman baru, meskipun usulan 

pembangunan pemukiman tambahan masih 
sangat bergantung pada kebijakan dan 
alokasi anggaran dari pemerintah. Situasi ini 
menegaskan bahwa, meskipun urbanisasi 
secara umum seringkali memicu perluasan 
lahan perkotaan dan konversi lahan 
pertanian menjadi permukiman yang bersifat 
sprawl, di banyak daerah pedesaan yang 
didominasi komunitas adat, perubahan pola 
penggunaan lahan permukiman justru lebih 
didorong oleh tekanan internal berupa 
peningkatan kepadatan dan tuntutan untuk 
menjaga pola sosial tradisional, 
dibandingkan dengan penyerobotan lahan 
secara ekstensif (Chen et al., 2020).  

Berdasarkan wawancara dengan 
kepala kampung dan tokoh masyarakat, 
diketahui bahwa kehadiran penduduk non-
lokal di Malaumkarta relatif kecil dan bersifat 
sementara, yaitu hanya selama menjalankan 
tugas atau pekerjaan di kampung tersebut. 
Mereka umumnya merupakan tenaga yang 
ditugaskan untuk bekerja, seperti guru dan 
tenaga kesehatan, seiring dengan adanya 
fasilitas pendidikan (SD dan SMP) serta 
pelayanan kesehatan di kampung. Setelah 
masa penugasan atau pekerjaan selesai, 
mereka kembali ke daerah asal dan tidak 
menetap di Malaumkarta. Dengan demikian, 
belum terdapat masyarakat non-lokal yang 
menetap secara permanen, sehingga 
penguasaan lahan permukiman masih 
didominasi oleh masyarakat adat. 

Sementara itu, berdasarkan hasil 
survei lapangan dan analisis spasial, tidak 
ditemukan adanya perubahan signifikan 
Gambar 3. Temuan ini memperkuat hasil 
wawancara yang menyatakan bahwa 
memang tidak terjadi perubahan pada lahan 
permukiman.

 

 
Gambar 3. Peta Lingkungaan Binaan Dan Penggunaan Lahan Permukiman  

Sumber: Citra Satelit Google Earth dan Analisis Penulis, 2025 
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Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan Pertanian   

Sumber: Citra Satelit Google Earth dan Analisis Penulis, 2025 
 

Pengaruh Urbanisasi pada Elemen Non 
Fisik  

Urbanisasi di Malaumkarta tidak hanya 
memengaruhi perubahan fisik, tetapi juga 
berdampak pada elemen non fisik seperti 
kegiatan spiritual, ekonomi, sosial dan 
kebudayaan. Kehadiran pembangunan, 
program pemerintah, serta interaksi dengan 
pihak luar membawa dinamika baru yang 
menantang sekaligus mendorong 
masyarakat untuk beradaptasi. Namun, di 
tengah arus perubahan tersebut, masyarakat 
tetap menjaga keseimbangan dengan 
melestarikan spiritualitas, solidaritas sosial, 
dan identitas budaya sebagai bagian penting 
dari kehidupan mereka. Untuk melihat lebih 
jauh, uraian mengenai elemen non fisik yang 
mengalami perubahan akibat urbanisasi 
disajikan pada bagian berikut.  

 
1. Kegiatan Spiritual  

Urbanisasi yang berorientasi pada 
pembangunan ekonomi tidak selalu 
menghilangkan praktik keagamaan 
masyarakat justru masyarakat dapat 
mempertahankan identitas keagamaan 
mereka (Li, Huang, and Yuan, 2023). Hal ini 
juga terlihat di Kampung Malaumkarta yang 
sampai saat ini masih mempertahankan 
kegiatan spiritual mereka. Nilai-nilai spiritual 
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 
keagamaan, tetapi juga menjadi landasan 
sosial dalam mengatur hubungan 
masyarakat dengan alam dan sesama.  

Hasil wawancara dengan tokoh 
masyarakat menunjukkan bahwa sistem 
egek, yaitu aturan larangan mengambil hasil 
alam pada waktu tertentu, dilembagakan 
melalui gereja. Mekanisme ini berfungsi 
untuk melindungi sumber daya alam dari 
eksploitasi berlebihan, baik oleh masyarakat 
lokal maupun pendatang. Keberadaan gereja 
sebagai institusi spiritual menjadikan aturan 
egek lebih dihormati karena pelanggaran 

tidak hanya dianggap bertentangan dengan 
adat, tetapi juga dengan ajaran agama. 
Dalam konteks ini, nilai teologi Kristen 
tercermin melalui pemahaman bahwa alam 
merupakan ciptaan Tuhan yang harus dijaga 
dan dimanfaatkan secara bertanggung 
jawab. Penerapan egek menjadi salah satu 
bentuk tanggung jawab masyarakat dalam 
menjaga kelestarian lingkungan agar sumber 
daya alam tetap tersedia bagi generasi 
mendatang. Sejalan dengan pendapat 
Zalukhu (2025), gereja memiliki peran 
penting dalam mendukung konservasi 
berbasis komunitas dengan menjadi 
jembatan yang menghubungkan masyarakat 
adat, akademisi, dan pemerintah. Sebagai 
lembaga yang berpengaruh dalam 
kehidupan sosial masyarakat pesisir, gereja 
juga berperan dalam meningkatkan 
kesadaran jemaat mengenai pentingnya 
pelestarian lingkungan laut melalui 
pendekatan teologi Kristen. 

 
2. Kegiatan Ekonomi  

Urbanisasi telah memberikan 
kontribusi peningkatan ekonomi bagi 
masyarakat yang mengalaminya melalui 
penerapan berbagai kebijakan pemerintah 
yang bertujuan untuk meningkatkan standar 
hidup masyarakat (Zhu, 2018; Li et al., 
2023).  Hal serupa juga terjadi di Kampung 
Malaumkarta yaitu, kegiatan ekonomi 
masyarakat mulai berkembang seiring 
dengan adanya intervensi pembangunan 
yang masuk ke Kampung Malaumkarta. Mata 
pencaharian utama masyarakat meliputi 
bertani dan menangkap ikan, meskipun 
kegiatan nelayan tidak menjadi fokus utama 
seperti halnya pertanian. Pola kerja ekonomi 
masyarakat bersifat fleksibel, mengikuti 
kebutuhan sehari-hari. Masyarakat dapat 
memilih untuk pergi melaut, berkebun, atau 
mengolah hasil alam sesuai kondisi, 
sehingga pola nafkah yang dijalankan lebih 



 
p-ISSN : 2088-8201    e-ISSN : 2598-2982 

 
 

Rahmi Ariani Salam; dkk., Pengaruh Urbanisasi Terhadap Lanskap Budaya: Studi Kasus Kampung 
Malaumkarta, Kabupaten Sorong  151 

DOI: http://dx.doi.org/10.22441/vitruvian.2026.v16i2.004 

Copyright ©2026 Vitruvian : Jurnal Arsitektur, Bangunan dan Lingkungan 
This is an open access article under the CC BY-NC license  

mencerminkan karakteristik masyarakat 
meramu yang tidak menetap pada satu jenis 
pekerjaan. 

Hasil wawancara dengan tokoh 
masyarakat menunjukkan bahwa 
pembangunan infrastruktur, khususnya 
pembukaan akses jalan, memberikan 
dampak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi lokal. Akses yang lebih mudah ke 
Sorong memungkinkan hasil kebun dijual 
dengan lebih efisien, sehingga mendorong 
peningkatan pendapatan masyarakat. 
Dampak ekonomi ini juga berimplikasi pada 
sektor lain seperti pendidikan dan kesehatan 
yang turut berkembang seiring peningkatan 
kesejahteraan. Selain itu, kemudahan akses 
tersebut turut membuka peluang bagi 
pengembangan potensi wisata alam 
Malaumkarta, seperti pengamatan burung 
cenderawasih, kegiatan menyelam, 
snorkeling, hingga keindahan terumbu 
karang, semakin memperkuat perekonomian 
masyarakat. Wisata alam tidak hanya 
menciptakan peluang usaha, tetapi juga 
mendorong kesadaran untuk menjaga 
kelestarian lingkungan agar tetap menarik 
bagi pengunjung. Hal ini sejalan dengan 
pendapat (Kamaludin and Qibthiyyah, 2022) 
yang menyatakan bahwa keberadaan 
inrastruktur yang memadai dapat 
mempercepat terjadinya transformasi 
ekonomi di wilayah pedesaan. 

Lebih jauh, kegiatan ekonomi juga 
didukung oleh adanya kelompok-kelompok 
usaha mikro masyarakat (UMKM) yang 
difasilitasi oleh lembaga pendamping. 
Beberapa kelompok mengembangkan 
produk lokal seperti keripik pisang, sambal 
ikan, hingga kerajinan anyaman. Kelompok-
kelompok tersebut, berperan dalam 
mengorganisasi produksi agar sesuai 
dengan target pasar, termasuk untuk 
kebutuhan wisata. Hal ini menunjukkan 
bahwa ekonomi masyarakat tidak hanya 
bergantung pada pemanfaatan langsung 
sumber daya alam, tetapi juga mulai 
bergerak menuju diversifikasi usaha berbasis 
produk lokal dan pariwisata. 

 

 
Gambar 5. Salah Satu Produk dari UMKM 

Masyarakat 
Sumber: Mongabay, 2024 

 
3. Kegiatan Sosial  

Kegiatan sosial di Kampung 
Malaumkarta menunjukkan peran penting 
dalam memperkuat kohesi masyarakat 
sekaligus menjadi sarana adaptasi terhadap 
perubahan yang datang bersama 
pembangunan dan arus urbanisasi. 
Kehidupan sosial masyarakat pada dasarnya 
masih didominasi oleh interaksi warga lokal 
Papua, sementara kehadiran pendatang 
umumnya terbatas pada tenaga kerja di 
sektor pendidikan dan kesehatan. Hal ini 
membuat ikatan sosial dan budaya asli tetap 
terjaga kuat. 

Berdasarkan wawancara dengan 
tokoh masyarakat, kegiatan sosial di 
Malaumkarta banyak dijalankan secara 
kolektif melalui forum-forum musyawarah 
yang melibatkan tokoh adat, tokoh agama, 
dan masyarakat luas. Forum tersebut 
menjadi wadah penting untuk mengambil 
keputusan, terutama terkait pengelolaan 
dana kampung, program bantuan 
pemerintah, maupun kegiatan 
pembangunan. Prinsip yang dijunjung adalah 
kesepakatan bersama demi kepentingan 
umum, bukan kepentingan individu. Nilai 
kebersamaan ini tercermin dari sikap 
masyarakat yang rela bekerja secara 
sukarela, tanpa tuntutan imbalan, khususnya 
dalam kegiatan sosial yang berkaitan dengan 
pembangunan kampung maupun pelayanan 
gereja. 

 
 
 



Jurnal Arsitektur, Bangunan, & Lingkungan  |  Vol.16  No.2  Juli 2026 : 143-156 
 

 
Rahmi Ariani Salam; dkk., Pengaruh Urbanisasi Terhadap Lanskap Budaya: Studi Kasus Kampung 
Malaumkarta, Kabupaten Sorong  152 

DOI: http://dx.doi.org/10.22441/vitruvian.2026.v16i2.004 
 

 
Gambar 6. Kegiatan Musyawarah 

Masyarakat Malaumkarta 
Sumber: Sawakarta, 2025 

 
Selain itu, perkembangan infrastruktur 

dan dukungan program pemerintah, seperti 
dana desa, turut mendorong transformasi 
kehidupan sosial masyarakat. Pendidikan, 
kesehatan, dan fasilitas publik lainnya 
berkembang seiring meningkatnya 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
sosial. Bahkan, keterlibatan lembaga 
eksternal seperti Yayasan Konservasi Alam 
Nusantara dan Econusa menambah dimensi 
baru dalam dinamika sosial, terutama dalam 
konteks pelestarian alam dan 
pengembangan pariwisata. 

 
4. Kegiatan Budaya  

Masyarakat adat tidak terlepas dari 
dampak urbanisasi yang memengaruhi 
hubungan jangka panjang mereka dengan 
tempat, budaya, identitas, bahasa, dan 
pengetahuan (Walker et al., 2024).  Hal 
serupa juga terjadi di Kampung Malaumkarta, 
yaitu generasi muda kini semakin jarang 
menggunakan bahasa daerah dalam 
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 
menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya 
bahasa lokal yang selama ini menjadi bagian 
penting dari identitas dan warisan budaya 
Kampung Malaumkarta. Fenomena tersebut 
mencerminkan salah satu bentuk perubahan 
paling nyata akibat perkembangan zaman 
dan pengaruh modernisasi yang semakin 
kuat di wilayah adat.  

Namun, di tengah perubahan tersebut, 
masyarakat Kampung Malaumkarta masih 
mempertahankan tradisi budaya yang 
diwariskan turun-temurun oleh leluhhur 
mereka. Salah satu bentuk pelestarian 
tersebut adalah tradisi egek, yaitu sistem 
larangan sementara untuk memanfaatkan 
sumber daya alam tertentu. 

 Melalui mekanisme ini, masyarakat 
menjaga kelestarian biota laut maupun darat, 
sekaligus memastikan keberlanjutan hasil 
alam bagi generasi mendatang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu narasumber, upacara adat 

pembukaan egek menjadi momen penting 
yang tidak hanya berkaitan dengan 
pemanfaatan hasil laut seperti teripang, 
udang, dan lola, tetapi juga memiliki makna 
spiritual serta dimanfaatkan untuk 
mendukung pembangunan fasilitas umum, 
termasuk gereja.  Seperti, yang disampaikan 
oleh (Arafat, Gunawan, and Iskandar, 2022) 
bahwa hasil egek dimanfaatkan untuk 
kepentingan bersama, yaitu pembangunan 
gereja, pembagunan pastori, wisata rohani 
dan zending fest. Tradisi ini menunjukkan 
bahwa pembangunan tidak dipandang 
sebagai sesuatu yang bertentangan dengan 
adat, melainkan justru diselaraskan dengan 
nilai budaya lokal. 

Lebih lanjut, hasil wawancara juga 
menegaskan bahwa masyarakat 
Malaumkarta masih berpegang teguh pada 
prinsip-prinsip budaya suku Moi, termasuk 
pelestarian hutan, goa, burung, serta dusun 
sagu yang dilindungi dengan sistem egek. 
Komitmen kolektif ini diperkuat dengan 
keterlibatan pemuda dalam kegiatan adat, 
sehingga proses regenerasi budaya tetap 
berlangsung meskipun pengaruh luar mulai 
masuk melalui pariwisata dan pembangunan. 
Sejalan dengan pendapat (Adiputra et al.,  
2025), keterlibatan generasi muda secara 
aktif dalam kegiatan adat bertindak sebagai 
faktor kunci untuk memastikan keberlanjutan 
tradisi budaya di tengah urbanisasi. 

 

 
Gambar 7. Upacara Pembukaan Egek 

Sumber: Econusa, 2025 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

masyarakat Kampung Malaumkarta memiliki 
kemampuan untuk mengontrol pengaruh 
urbanisasi melalui beberapa mekanisme 
yang tetap perlu dipertahankan dan 
diperkuat. Penguasaan dan pengelolaan 
lahan berbasis adat, khususnya kepemilikan 
berdasarkan marga serta pemanfaatan 
pertanian dan kebun keluarga, menjadi dasar 
dalam menjaga kemandirian masyarakat dan 
mempertahankan karakter ruang kampung. 
Selain itu, pola permukiman, nilai 
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kekerabatan, dan kontrol sosial adat masih 
berperan dalam mengendalikan perubahan 
pemanfaatan ruang. Masyarakat juga 
mempertahankan sistem ”egek” sebagai 
bentuk pengelolaan sumber daya alam 
secara berkelanjutan, yang diperkuat oleh 
peran gereja sebagai lembaga sosial dan 
spiritual dalam menjaga nilai adat dan 
kepedulian terhadap lingkungan. Di sisi 
budaya, pelestarian bahasa daerah, praktik 
adat, kegiatan sosial, dan pewarisan nilai 
kepada generasi muda menjadi penting 
untuk mencegah semakin kuatnya pengaruh 
budaya luar. Oleh karena itu, perkembangan 
infrastruktur, pariwisata, dan aktivitas 
ekonomi perlu tetap diarahkan agar 
memberikan manfaat bagi masyarakat tanpa 
mengurangi kontrol adat, fungsi ruang, 
kelestarian lingkungan, dan identitas budaya 
masyarakat Moi Kelim. Dengan demikian, 
kemampuan masyarakat dalam 
mempertahankan kontrol adat, mengelola 
sumber daya, memperkuat kelembagaan 
sosial, dan mewariskan nilai budaya menjadi 
kunci dalam menjaga keberlanjutan lanskap 
budaya Kampung Malaumkarta di tengah 
proses urbanisasi. 

Saran/Rekomendasi 
Penelitian ini masih terdapat beberapa 

kekurangan yaitu, rentan waktu yang 
digunakan dalam melakukan analisis data 
relatif pendek sehingga belum mampu 
menggambarkan perubahan lanskap budaya 
secara jangkan panjang. Oleh karena itu, 
disarankan untuk Penelitian selanjutnya 
disarankan melakukan monitoring perubahan 
lanskap secara berkala, misalnya melalui 
citra satelit setiap tiga tahun, serta 
memperkuat pelestarian bahasa dan budaya 
lokal melalui pendidikan dan program budaya 
bagi generasi muda. Pengembangan 
pariwisata juga perlu diarahkan pada model 
berbasis komunitas yang melibatkan 
masyarakat adat. Selain itu, penelitian 
lanjutan dapat menggunakan metode 
campuran melalui survei persepsi rumah 
tangga, analisis change detection kuantitatif, 
dan evaluasi dampak ekonomi pariwisata 
untuk memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif. 
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